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PENUTUF
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal
berikut:

e b

Efektivitas  Mogel Res?ﬂelql}“m Klasifikasi Penyakit Padi yaitu
Penelitian ini berbasil Iwm modal Comolutional Newral Network
[CN"@} 'ﬁuﬁaﬁu w m teknik m Iieammg uniuk

'Isqm MJIH m@ﬂ:m kemampum m ,ﬁﬂ.ugll baik dalam

m:dumfknn‘pm}'nhl-penyﬂu termﬁtlhhﬁuﬂﬂ_w

xlnﬂ;ﬂ Model yang tinggi yaitu model ying dilatih mencapai akurasi
Wan sebesar 96% pada data validasi. Metrik wﬂuﬁi % meru
precision. recall, dan f1-score untuk setisp kelas juga menunjukkan ni
]mghum:l {di atas 0.9}, menmndikasikon bahwa model ud.ﬂkmmlm
H&Wnn terhindnp kelas tertentu don mampy melakukan klasifikasi

dengan andal uniuk semua jenis penyakit }““EW

- Manfaat pra-pemrosesan dan augmentasi dqh yaiitu pengmunaan resizing
Upitr dan - I.I.‘lﬂﬂm dlh, khosusnya pada kelas ungro’, terbukti efektif

litas dan kﬁrﬂm m I’].ligrrl.veniﬂ.ﬂ data
o model dan membantu mengatasi potensi

kftldahselmhan@.u Iu:elni nmu-knmhnmmmh

dari ImageNet padn n'mdel RﬂsHetiﬂ me]alul transfer learning sangat
krusial. Pendekatan inl memungkinkan medel untuk memanfaatkan fitur-
fitur wvisual yong sudah dipelnjari dari datasel yang besar, sehingga

mempercepat  proses  pelatihan  dan  menghasilkan  kinerja  optimal
meskipun dengan dataset yang relatif lebih keeil.
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52  Saran
I. Penelitian mendatang dapat memperluas datasel dengan menambahkan
lebih banyak variasi citra, termasuk citra dari berbagai tahap pertumbuhan
tanaman, kondisi pencahayaan yang berbeda, dan latar belakang vang
lebih kompleks. Hal ini dapat meningkatkan generalisasi dan robustnes
model di lingkungan nyata,
. Menguji CNN laingl esNetS0, seperti InceptionV3,
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